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PENELITIAN LINGUISTIK

ABSTRAKSI

Sebagai salah satu media komunikasi serial drama dapat mengajak para
pembacanya untuk ikut dan merasakan situasi yang disampaikan oleh penulis
melalui cerita yang dibuat. Selain itu, bentuk percakapan di dalam serial drama
tidak terlepas dari tindak tutur atau maksud yang hendak disampaikan oleh
penulis kepada pembaca, sehingga diperlukan pemahaman makna kalimat

dengan melihat konteks dari sebuah tuturan.

Tindak tutur merupakan telaah mengenai bagaimana cara Kkita
melakukan sesuatu dengan memanfaatkan kalimat-kalimat. Dalam kajian
tindak tutur ilokusi asertif merupakan tuturan baik secara lisan maupun tulisan
yang dipertanggungjawabkan atas benar atau salahnya sebuah informasi sebuah
keadaan di dunia ini yang diujarkan kepada pendengar oleh si penutur. Skripsi
ini membahas tentang tindak tutur asertif untuk pembicara mengatakan
proposisi tertentu sebagai kebenaran, yang muncul pada serial drama Itazura
Na Kiss Love In Tokyo. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bentuk ilokusi asertif dan fungsi ilokusi asertif yang muncul pada dialog tokoh
di dalam drama. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dalam menganalisis data, penulis menganalisis data setiap
percakapan yang berisi tuturan ilokusi asertif. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tuturan asertif para tokoh banyak yang menggunakan tuturan

menyatakan dan menegaskan,

Kata kunci : Tindak tutur, Asertif, Drama
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa selalu mengalami perkembangan dan perubahan. Perkembangan
dan perubahan itu terjadi karena adanya perubahan sosial, ekonomi, dan budaya.
Perkembangan bahasa yang cukup pesat terjadi pada bidang ilmu pengetahuan
dan teknologi. Penggunaan bahasa dalam proses komunikasi sangat diperlukan

oleh setiap manusia.

Penggunaan bahasa tidak pernah lepas dari tindak tutur dalam
berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan masyarakat. Tindak tutur
merupakan bagian yang penting dalam komunikasi. Dalam ilmu linguistik tindak
tutur merupakan bagian dari ilmu pragmatik. Pragmatik adalah kajian ilmu yang
mempelajari makna atau maksud tuturan. Yule (2006: 3-5) menyatakan bahwa,
pragmatik adalah studi tentang makna yang disampaikan penutur dan ditafsirkan

oleh pendengar.

Kajian pragmatik memiliki beberapa macam topik yang dapat dibahas,
salah satunya tindak tutur. Tindak tutur adalah perilaku berbahasa seseorang yang
berupa ujaran dalam sebuah peristiwa tutur. Tindak tutur terbagi menjadi 3, yaitu
tindak lokusi, tindak ilokusi, dan tindak perlokusi. Tindak tutur lokusi adalah
tindakan suatu ujaran atau pengungkapan bahasa. Dalam pengungkapan terdapat
tindakan atau maksud yang menyertai ujaran yang disebut tindak tutur ilokusi.

Pengungkapan bahasa tentunya mempunyai maksud, dan maksud pengungkapan



tersebut akan menumbuhkan pengaruh. Pengaruh dari tindak tutur lokusi dan
tindak tutur ilokusi itulah yang disebut tindak tutur perlokusi. Yule membagi
tindak tutur ilokusi menjadi lima macam yaitu, asertif, direktif, ekspresif, komisif,

dan deklarasi.

Peneliti akan membahas skripsi ini tentang tindak tutur ilokusi asertif.
Menurut Kouzumi (1995: 149) tindak tutur ilokusi asertif adalah pembicara
mengatakan proposisi tertentu sebagai suatu kebenaran. Contoh kalimat tuturan
sebagai tindak tutur ilokusi asertif menurut Kouzumi yakni, “Hari ini sedang

turun hujan” tuturan ini merupakan tindak tutur ilokusi asertif (menyatakan).

Orang Jepang dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari tindak tutur
ilokusi karena hal tersebut merupakan budaya berbahasa orang Jepang. Hal
tersebut dapat dilihat dari majalah, film, dan komik berbahasa Jepang. Misalnya
pada film, dialog yang terdapat pada film dapat mewakili penggunaan tindak tutur

ilokusi dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang
tuturan-tuturan yang ada dalam tayangan drama menggunakan kajian pragmatik
tentang tindak tutur ilokusi asertif yang akan dikaji dari sisi jenis dan tujuan
penggunaannya. Dengan harapan pembelajar bahasa Jepang dapat lebih

memahami bentuk dan fungsi penggunaan tindak tutur ilokusi asertif.

Berikut contoh dialog yang mengandung ilokusi asertif yang muncul pada
drama Itazura Na Kiss Love in Tokyo yang diperankan oleh tokoh Irie Naoki dan

Aihara Kotoko pada episode 1 menit ke 42:37 :



Irie Naoki : 727237 »> T\ < THMBITEURDI 2V G |

EDATEMBE L 72 TL A,

Terjemahan : “Ada atau tidaknya dirimu tidak ada

hubungannya denganku, jangan ganggu kehidupanku !”’

Terlihat pada konteks dialog Irie Naoki saat berbicara dengan Aihara
Kotoko yang pada saat itu Kotoko pindah ke rumahnya Naoki karena rumahnya
runtuh akibat batu meteor yang jatuh. Kotoko pindah kerumah Naoki tanpa ia
ketahui ternyata Ayah Naoki merupakan anak dari sahabatnya Ayah Kotoko.
Maka sejak saat itu Naoki tidak suka karena kehadiran Kotoko yang harus tinggal
di rumahnya. Pada dialog di atas menjelaskan bahwa Naoki memberikan
pernyataan bahwa dia tidak ingin diganggu kehidupannya meskipun Kotoko

tinggal dirumahnya sejak saat itu.

Maka dari itu penulis akan meneliti tentang ilokusi asertif dengan judul
“Analisis Bentuk dan Fungsi Tindak Tutur llokusi Asertif pada dialog tokoh Irie
Naoki dan Aihara Kotoko di drama Itazura Na Kiss Love In Tokyo Episode 1-

16”.

B. Rumusan dan Fokus Masalah
1. Rumusan Masalah
a. Apa saja bentuk tindak tutur ilokusi asertif yang terdapat pada dialog
tokoh Irie Naoki dan Aihara Kotoko dalam drama Itazura Na Kiss

Love In Tokyo episode 1-16?



b. Apa fungsi tindak tutur ilokusi asertif yang terdapat pada dialog
tokoh Irie Naoki dan Aihara Kotoko dalam drama Itazura Na Kiss
Love In Tokyo episode 1-16?

2. Fokus Masalah

Penelitian ini difokuskan hanya kepada analisis bentuk dan fungsi

ilokusi asertif pada tokoh utama Irie Naoki dan Aihara Kotoko dalam

drama Itazura Na Kiss Love In Tokyo episode 1-16.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur ilokusi asertif yang muncul
pada dialog tokoh utama Irie Naoki dan Aihara Kotoko di dalam
drama Itazura Na Kiss Love In Tokyo episode 1-16.

b. Mendeskripsikan fungsi tindak tutur ilokusi asertif yang muncul
pada dialog tokoh utama Irie Naoki dan Aihara Kotoko di dalam

drama Itazura Na Kiss Love In Tokyo episode 1-16.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoretis
Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat yang lebih luas terhadap perkembangan
bahasa, khususnya dalam ilmu pragmatik. Selain itu, penelitian ini
dapat menambah jumlah penelitian bahasa, khususnya penelitian

mengenai tindak tutur ilokusi asertif.



b. Manfaat praktis bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat mendeskripsikan jenis dan tujuan
penggunaan tindak tutur ilokusi asertif dalam drama Jepang. Hasil
penelitian ini  dapat dijadikan referensi untuk penelitian
selanjutnya.
c. Bagi pembelajar bahasa Jepang
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah
pengetahuan tentang jenis dan tujuan penggunaan tindak tutur
ilokusi asertif dalam drama Jepang.
D. Definisi Operasional

1. Pragmatik

Leech (1993: 9) menyatakan bahwa pragmatik adalah studi tentang
makna dalam hubungannya dengan situasi situasi ujar (speech
situations). Pragmatik diperlukan dengan menganalisis makna yang

dipertuturkan antara penutur disesuaikan dengan situasi ujar.
2. Tindak Tutur

Menurut Tarigan (2015: 31) Telaah mengenai bagaimana cara kita
melakukan sesuatu dengan memanfaatkan kalimat-kalimat adalah telaah

mengenai tindak ujar (speech acts).
3. Tindak Tutur llokusi

Menurut Yamaoka (1995: 148) “FEFENA & 1n 2 TR & T2 8

T HAT 2 % FEEEWNAT 2 L FR9 5> ‘Menyampaikan suatu ujaran



kepada pendengar dengan melakukan sebuah tindakan disebut dengan

tindak tutur ilokusi.’

4. Tindak Tutur llokusi Asertif
Menurut Yamaoka (dalam jurnal Universitas Soka, Jepang 1999:
140) “Ui iR 172 (assertive) I FHD & ik ZWEE 125 256
o FHm o5 8 2 R A8 SH¥5, 7 ‘lokusi asertif
adalah memberitahu kepada pendengar mengenai hal-hal seperti
pernyataan yang mewakili keadaan di dunia’.
E. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi dari suatu
penelitian, maka penulisan suatu karya ilmiah seperti skripsi perlu disusun
secara sistematis. Dan sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi
menjadi 5 bab. Bab | merupakan Pendahuluan, yang terdiri atas lima sub
bab, yaitu latar belakang masalah, rumusan dan fokus masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, definisi operasional, dan sistematika penulisan. Agar
pembaca mendapat gambaran umum mengenai hal yang akan diteliti oleh
penulis. Bab Il berisi Landasan Teoritis, yang berisi mengenai pemaparan
dan pembahasan teori-teori seperti teori mengenai ilokusi asertif pada
dialog tokoh Irie Naoki dan Aihara Kotoko dalam drama Itazura Na Kiss
Love In Tokyo episode 1-16. Bab Il berisi Metodologi Penelitian, terdiri
atas lima sub bab, yaitu metode penelitian, teknik pengumpulan data,
proses penelitian, objek pemaparan, dan sumber data. Bab VI Analisis

Data, yang berisi mengenai pemaparan, penganalisisan, dan



menginterpretasikan data mengenai jenis dan fungsi ilokusi asertif pada
dialog tokoh Irie Naoki dan Aihara Kotoko dalam drama Itazura Na Kiss
Love In Tokyo episode 1-16 karya Kaoru Tada. Bab V Kesimpulan, yang
mengemukakan kesimpulan penulis berdasarkan dari uraian-uraian dari
bab-bab sebelumnya. Selain itu bab ini juga akan memuat saran-saran bagi
para pembelajar bahasa Jepang atau semua pihak yang tertarik dalam

bahasa Jepang terutama mengenai ilokusi asertif.
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LANDASAN TEORITIS

A. Deskripsi Bahasa

Menurut Anderson (dalam Tarigan (2014:3) bahasa adalah alat komunikasi.
Sedangkan menurut Brown (dalam Tarigan, 2014:3) bahasa adalah seperangkat
lambang-lambang mana suka atau simbol-simbol arbitrer. Lambang-lambang tersebut
terutama sekali bersifat vokal tetapi mungkin juga bersifat visual. Bahasa pada

hakikatnya bersifat kemanusiaan, walaupun mungkin tidak terbatas pada manusia saja.

Suatu kenyataan bahwa manusia mempergunakan bahasa sebagai sarana
komunikasi vital dalam hidup ini. Bahasa adalah milik manusia. Bahasa adalah salah
satu ciri pembeda utama kita umat manusia dengan makhluk hidud lainnya di dunia ini

(Tarigan, 2014:3).

Menurut Halliday (dalam Tarigan 2014:5) bahasa mempunyai fungsi penting
bagi manusia, terutama fungsi komunikatif. Halliday menemukam tujuh fungsi bahasa

yaitu :

1. Fungsi instrumental
Fungsi instrumental melayani pengelolaan lingkungan, menyebabkan

peristiwa-peristiwa tertentu terjadi.



Fungsi regulasi

Fungsi regulasi bertindak untuk mengawasi serta mengendalikan
peristiwa-peristiwa.

Fungsi representasional.

Fungsi representasional adalah penggunaan bahasa untuk membuat
pernyataan-pernyataan, menyampaikan fakta-fakta dan pengetahuan,
menjelaskan atau melaporkan, dengan perkataan lain “menggambarkan”
(to represent) realitas yang sebenarnya, seperti yang dilihat seseorang.
Fungsi interaksional.

Fungsi interaksional bertugas untuk menjamin dan memantapkan
ketahanan serta kelangsungan komunikasi sosial.

Fungsi personal.

Fungsi personal memberi kesempatan kepada seorang pembicara untuk
mengekspresikan perasaan, emosi, pribadi, serta reaksi-reaksinya yang
mendalam.

Fungsi heuristik.

Fungsi heuristik melibatkan pengguna bahasa untuk memperoleh ilmu
pengetahuan dan mempelajari seluk-beluk lingkungan.

Fungsi imajinatif.

Fungsi imajinatif melayani penciptaan system-sistem atau gagasan-

gagasan yang bersifat imajinatif.
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B. Deskripsi Pragmatik

Menurut Yule (1996:3) pragmatik adalah studi tentang makna yang
disampaikan oleh penutur (atau penulis) dan ditafsirkan oleh pendengar (atau
pembaca). Sebagai akibatnya studi ini lebih banyak berhubungan dengan analisis
tentang apa yang dimaksudkan orang dengan tuturan-tuturannya daripada dengan
makna terpisah dari kata atau frasa yang digunakan dalam tuturan itu sendiri.
Selain itu juga Yule menejelaskan bahwa manfaat belajar bahasa melalui
pragmatik ialah bahwa seseorang dapat bertutur kata tentang makna yang
dimaksudkan orang, asumsi mereka, maksud dan tujuan mereka, dan jenis-jenis
tindakan (sebagai contoh: permohonan) yang mereka perlihatkan ketika mereka
sedang berbicara. Kerugian besar adalah bahwa semua konsep manusia ini sulit
dianalisis dalam suatu cara yang konsisten dan objektif. Dua orang teman yang
sedang bercakap-cakap mungkin menyatakan secara tidak langsung beberapa hal
dan menyimpulkan suatu hal lain tanpa memberikan linguistik apapun yang dapat
kita tunjuk sebagai sumber ‘makna’ yang jelas/ pasti tentang apa yang sedang
disampaikan. Contoh (1) adalah sekadar suatu kasus masalah. Saya mendengar
penutur dan saya tahu apa yang mereka katakan, tetapi saya ‘tidak tahu’ (tidak

mempunyai) gagasan apa yang dikomunikasikan oleh penutur. (Yule, 1996:5)

(1) Her : So did you?
(Jadi, saudara?)
(2) Him : Hey who wouldn’t?

(Hei, siapa yang tidak mau?)
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Jadi, pragmatik itu menarik karena melibatkan bagaimana orang saling
memahami satu sama lain secara linguistik, tetapi pragmatik dapat juga
merupakan ruang lingkup studi yang mematahkan semangat karena studi ini
mengharuskan kita untuk memahami orang lain dan apa yang ada dalam pikiran

mereka. (Yule, 1996: 6)

Sedangkan menurut Levinson (1983: 9) “Pragmatics is the study ofthose
relations between language and context that are grammaticalized, or encoded in
the structure of a language.” ‘Pragmatik adalah studi tentang hubungan antara
bahasa dan konteks yang bersifat gramatikal, atau dikodekan dalam struktur suatu

bahasa’.

Menurut Tarigan (2015: 31) Telaah umum mengenai bagaimana caranya
konteks mempengaruhi cara kita mentafsirkan kalimat disebut pragmatik. Teori
tindak ujar adalah bagian dari pragmatik, dan pragmatik merupakan bagian dari
performansi linguistik. Pengetahuan mengenai dunia adalah bagian dari konteks,
dan pragmatik mencakup bagaimana cara pemakai bahasa menerapkan

pengetahuan dunia untuk menginterpretasikan ucapan-ucapan.

Yule juga menambahkan (1996: 4) “The advantage of studying
pragmatics is that one can talk about people’s intended meanings, their
assumptions, theis purposes or goals, and kinds of action (for example, request)
that they are performing when they speak.” ‘keuntungan mempelajari pragmatik
yaitu kita dapat mempelajari mengenai maksud penutur, asumsi mereka, tujuan,

dan tindakan lainnya seperti permintaan saat mereka mengatakannya.’
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Berdasarkan pendapat para ahli bahasa di atas dapat disimpulkan bahwa
pragmatik merupakan studi yang mempelajari makna suatu tuturan atau maksud
dari tuturan seorang penutur dengan melihat konteks tuturan tersebut. Pragmatik
juga merupakan ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal
dan menganalisis makna yang terkandung pada konteks bahasa atau pembicaraan.
Jadi, dapat ditekankan bahwa dasar pemahaman pragmatik adalah hubungan

bahasa dan konteks.

C. Hakekat Ujaran

1. Definisi Ujaran

Menurut Austin (dalam Leech, 1993: 280) ujaran adalah bentuk
tindakan dan tidak sekedar sesuatu tentang dunia tindak ujar atau tutur
adalah fungsi sebagai sarana penindak, semua kalimat atau ujaran yang
diucapkan oleh penutur sebenarnya mengandung fungsi komunikatif

tertentu.

2. Aspek-aspek situasi tuturan
Dalam pragmatik menurut Tarigan (2015: 32-33) aspek situasi ujaran
diantaranya adalah:
a. Pembicara/penulis dan Penyimak/Pembaca
Dalam setiap situasi ujaran harus ada pihak pembicara (penulis) dan

pihak penyimak (pembaca).
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b. Konteks Ujaran

Kata konteks dapat diartikan dengan berbagai cara, misalnya Kita

memasukkan aspek-aspek yang sesuai atau relavan mengenai latar

fisik dan social suatu ucapan.

c. Tujuan Ujaran

Setiap situasi ujaran atau ucapan tentu mengandung maksud dan tujuan

tertentu.

3. Fungsi-fungsi ujaran

Menurut  Levinson dari  Universitas Cambridge yang

mengemukakan pendapat Jakobson (1960) dalam Tarigan (2015: 10) yang

menyarankan, bahwa fungsi-fungsi ujaran dapat difokuskan pada salah

satu dari 6 komponen dasar peristiwa komunikasi sebagai berikut:

a)

b)

d)

Fungsi referensial : memusatkan perhatian pada isi acuan

sesuatu pesan.

Fungsi emotif :memusatkan perhatian pada keadaan sang
pembicara.
Fungsi konatif ~ : memusatkan perhatian pada keinginan-

sang pembicara yang dilakukan ataudipikirkan oleh sang
penyimak.

Fungsi fatik . Memusatkan perhatian pada saluran
(pembukaan, pembentukan, dan pemeliharaanhubungan atau

kontak).
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e) Fungsi puitik . Memusatkan perhatian pada
bagaimana caranya sesuatu pesan disandikan atau dituli dalam

sandi.
D. Tindak Tutur
1. Definisi tindak tutur

Menurut Tarigan (2015: 31) telaah mengenai bagaimana cara Kkita
melakukan sesuatu dengan memanfaatkan kalimat-kalimat adalah telaah
mengenai tindak ujar (speech acts). Dalam menelaah tindak ujar kita harus
menyadari betapa pentingnya konteks/ungkapan. Teori tindak ujar bertujuan
mengutarakan dan mengemukakan pertanyaan padahal yang dimaksud adalah
menyuruh atau mengatakan sesuatu hal dengan intonasi khusus (sarkastis)
padahal yang dimaksud justru sebaliknya. (Dapatkah anda manruh gula

sedikit lagi ke dalam gelas ini = Taruh gula ke gelas ini!).

Lalu, Yule mengatakan (1996:47) “In attemping to express themselves,
people do not only produce utterance containing grammatical structure and
words, they perform actions via those utterances.” ‘Bahwa manusia dalam
mencoba menyatakan diri sendiri, orang tidak hanya menghasilkan tuturan
berisikan struktur bahasa dan kata, mereka pun melakukan tindakan melalui

ujaran mereka.’

Menurut Birner (2013:175) tindak tutur adalah mengucapkan sesuatu baik
secara lisan maupun tertulis. Macam-macam tindak tutur menurut Austin

dalam Levinson (1983:236) ialah sebagai berikut :
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“Locutionary act: the utterance of sentence with determinate
sense and reference” . “lllocutionary act: the making of a
statement, offer, promise, etc. In uttering a sentence, by virtue of
the conventional force associated with it (or with is explicit
performative paraphrase)” .“Perlocutionary act: the bringing
about of effects on the audience by means of uttering the sentence,
such effects being special to the circumestances of utterance. ”

‘lokusi adalah kalimat ujaran yang ditunjukan secara jelas’.
‘ilokusi adalah pernyataan yang dibuat pada sebuah kalimat
penawaran, permohonan, dan lain-lain. Dalam kalimat ujaran yang
digambarkan secara konvensional melalui tindakan yang eksplisit’.

‘Perlokusi adalah memberikan efek kepada pendengar dari ujaran
yang diucapkan seperti efek yang menjadi spesial melalui ujaran’.

Berikut klasifikasi tindak tutur berdasarkan fungsi menurut Tarigan

(2015:34):
a) Tindak lokusi = Melakukan tindakan untuk menyatakan sesuatu.
Contoh: Pa (pembicara) berkata kepada Pk
(penyimak) bahwa X.
b) Tindak ilokusi = Melakukan suatu tindakan dalam mengatakan

sesuatu. Contoh: Dalam mengatakan X, Pa

menyatakan bahwa P (pembaca).

c) Tindak perlokusi = lakukan suatu tindakan dengan menyatakan
sesuatu. Contoh: dalam mengatakan X, Pa

meyakinkan Pk bahwa P.
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Catatan:

X adalah kata-kata tertentu yang diucapkan dengan perasaan dan referensi

atau acuan tertentu.

. Tindak Tutur llokusi

Menurut Yamaoka (1995:148) “FEaHMNA Zfin 2 TH & FIZE DT
HAT 2 % FEENAT & & B9 5> ‘Menyampaikan suatu ujaran kepada
pendengar dengan melakukan sebuah tindakan disebut dengan tindak
tutur ilokusi.” Dengan kata lain, tindak tutur ilokusi dapat diidentifikasikan
sebagai tindak tutur yang berfungsi untuk menginformasikan sesuatu dan
melakukan sesuatu.

Sedangkan tindak tutur ilokusi menurut Austin (dalam Levinson

1983:236) ialah sebagai berikut:

“Illocutionary act: the making of a statement, offer,
promise,etc. In uttering a sentence, by virtue of the
conventional force associated with it (or with is explicit
performative paraphrase)”.

Terjemahan:

‘Ilokusi adalah pernyataan yang dibuat pada sebuah kalimat
penawaran, permohonan, dan lain-lain. Dalam kalimat
ujaran yang digambarkan secara konvensional melalui
tindakan yang eksplisit’. (1983:236)

Verba ilokusi menurut Alston dalam Tarigan (2015:105) adalah
melaporkan, mengumumkan, meramalkan, mengakui, menanyakan,
menegur, memohon, menyarankan, memerintahkan, = memesan,
mengusulkan, mengungkapkan, mengucapkan selamat, mengucapkan

terima kasih, menyajikan, mendesak.
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3. Berikut jenis-jenis tindak tutur ilokusi menurut para ahli

a. Menurut J.R Searle di dalam Koizumi (1995:149).

T AV DOPFE J.R — I3REFITEEZRO L HITHELT

W5,

D WiEH  EELEEFYEDR, bOMEELEELLTOND

(Bk - F3E7 &)

(9] WEFRRKE->TWDS (B2 D)

[10] BOERIIEE->TWS (LH LN TAH)Y

2) HERH  EELTFER, BIEFICHBITAE SE LS LRt

AR

(AR ) e &)

[11] EZBT 5 X, (BEWTD)

[12] ZHZPT 5 X912, (BEWTD)

[13] BHWWD 2y, (9 B dT5)

3) SR ELTRRICBIT1TTEDENHT S, (KK

A E
B L)

[14] &3, a5 (EKRT D)

[15] #azikwsd X ois (EEETD)
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[16] Extx L#ssd = La (TNET)
4) KHH)  ELFORE 2R 5, (&E. &g 0

e &)

(7] B0 b0 e 5 Z8WET (LEHT5)

[18] MEZEEZMNF THAEEA (EBFETT D)

[19] THEEBHTE H (EBHWT D)

5) HEH  HLOHEMICb o 0%, FHRICEE UL %

¥E (ih, E5RE) 295,

[20] ZZiCBi&% (EELE) .

Terjemahannya: ‘Searle dalam Koizumi (1995:149) mengklasifikasikan

lima tindak tutur ilokusi.

1) Asertif =~ = Pembicara mengatakan proposisi tertentu sebagai suatu
kebenaran.  (misalnya  menyatakan, = membantah,
menegas-
kan, melaporkan, menyarankan, menyetujui, mengklaim)
Contohnya  :[9] Hari ini sedang turun hujan (menyatakan)
[10] Pendapatmu salah (mengklaim)
2) Direktif = Pembicara melakukan sesuatu kepada si pendengar

(misalnya pertanyaan, permintaan, intruksi dan lain-lain).
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Contohnya  :[11] Saya buka jendela (permintaan tolong)
[12] Untuk membuka jendela (permintaan tolong)
[13] Apakah pintunya terbuka (Bertanya)

3) Komisif = Pembicara berbicara dan menyatakan sebuah tindakan di

masa depan. (misalnya janji, saran, sumpah dan lain-
lain.)

Contohnya  :[14] Besok kami akan mengirimkan barangnya (Berjanji)

[15] Agar berhenti merokok (saran)

[16] Untuk bertarung dengan adil (bersumpah)

4) Ekspresif = Mengekspresikan perasaan si pembicara. (misalnya emosi,
penyesalan, berkah dan lain-lain.)
Contohnya  :[17] Terima kasih atas hadiahnya (Berterima kasih)
[18] Maaf atas ketidaknyamanan ini (Meminta maaf)
[19] Selamat atas pernikahannya (Memberikan Ucapan)
5) Deklaratif = Buat lebih banyak pertentangan (deklasrasi, deklaratif
dan lain-lain) yang secara langsung memengaruhi situasi
lebih dalam seminggu.

Contoh  : [20] Buka disini (mendeklarasikan)

b. Jenis-jenis tindak tutur ilokusi menurut Searle (1999:148)
Searle menyebutkan jenis-jenis tindak tutur ilokusi diantaranya

adalah sebagai berikut:
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“There are five and only five different types of illocutionary
points : first there is the assertive illocutionary point, the
second illocutionary point is the directive, the third
illocutionary point is commisive, the fourth type of
illocutionary point is the expressive, the final type of
illocutionary point is that the declarations.”

Terjemahan:
‘Menurutnya ada lima hanya lima jenis tindak tutur ilokusi
tersebut yaitu pertama asertif, yang kedua direktif, yang ke
tiga komisif, yang ke empat ekspresif, yang terakhir adalah
deklaratif.
c. Fungsi sosial tindak tutur ilokusi
Berikut ini adalah penjelasan lebih lanjut mengenai keempat jenis
fungsi social tindak tutur ilokusi tersebut menurut Leech (1983) (dalam

Leech, 2015:89):

1) Competitive : The illocutionary goal competes with the social

goal,
e.g., ordering, asking, demanding, begging.
2) Convivial : The illocutionary goal coincides with the social
goal,

e.g., offering, inviting, greeting, thanking,
congratu-
lating.
3) Collaborative : The illocutionary goal is indifferent to the social
go-
al, e.g., asserting, reporting, announcing,

instructing.
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4) Conflictive . The illocutionary goal conflicts with the social
goal,

e.g., threatening, cursing, reprimanding(ibid: 104).
Terjemahan:

1) Kompetitif, tujuan ilokusi bersaing dengan tujuan sosial, misalnya:
memerintah, meminta, menuntut, mengemis.

2) Menyenangkan, tujuan ilokusi sejalan dengan tujuan sosial,
misalnya:
menawarkan/mengajak/mengundang,  menyapa, mengucapkan
terima kasih, mengucapkan selamat.

3) Bekerjasama, tujuan ilokusi tidak menghiraukan tujuan sosial,
misalnya
menyatakan, melapor, mengumumkan, dan mengajarkan.

4) Bertentangan, tujuan ilokusi bertentangan dengan tujuan sosial,

misalnya: mengancam, menuduh, menyumpahi, dan memarahi.

4. Tindak Tutur llokusi Asertif
a. Definisi Tindak Tutur llokusi Asertif

Menurut Yamaoka (dalam jurnal Universitas Soka, Jepang

1999:140) “UE ik 174 (assertive) 1IWFH D H YAk ZHEE (Ts
ALEHED i cF ¥ e i R A8 ¥ 5, 7 ‘llokusi

asertif adalah memberitahu kepada pendengar mengenai hal-hal seperti
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pernyataan yang mewakili keadaan di dunia’. ik 174 (assertive)
OHILTIE ., THRBE-STWD | L)@, BgittRoOX
EHVIREZSETHELTWA. DED, HRICEE (=mEN
K xAESIE WD, £, E—EBEZAHT 5, “Dalam
contoh asertif, laporan "Sedang turun hujan" menggambarkan cuaca
seperti keadaan dunia dalam sebuah kata Dalam contoh asertif, laporan
"Sedang turun hujan™ menggambarkan cuaca seperti keadaan dunia

dalam sebuah ujaran, dengan kata lain mencocokan isi keadaan di

dunia, yang juga memiliki satu-satunya nilai benar atau salahnya”.

Tindak tutur asertif menurut Kouizumi (1995:149) adalah
pembicara mengatakan proposisi tertentu sebagai kebenaran (misalnya
pernyataan, membantah, menegaskan, melaporkan, menyetujui,

mengklaim).

Berdasarkan uraian teori di atas dapat disimpulkan bahwa, tindak
tutur ilokusi asertif merupakan tuturan baik secara lisan maupun
tulisan yang dipertanggungjawabkan atas benar atau salahnya sebuah
informasi sebuah keadaan di dunia ini yang diujarkan kepada

pendengar oleh si penutur.

5. Bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi Asertif
Klasifikasi bentuk tindak tutur ilokusi asertif menurut Yamoka
(dalam jurnal Universitas Soka, Jepang 1999:140) diantaranya sebagai

berikut:
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a. Pernyataan (B3 D& 2 ik 5 Z L)

Pertanyaan( H 437 ® & X % ik ~ % Z &) merupakan tindak tutur

ilokusi asertif yang memiliki fungsi untuk penutur menyatakan sesuatu

kepada mitra tutur berdasarkan apa yang dipikirkan oleh si penutur.

b. Membantah (7 %)
Membantah (W1 % ) merupakan tindak tutur ilokusi asertif yang
memiliki fungsi sebagai membantah atas pernyataan yang tidak benar,
pendapat, atau kabar yang disampaikan penutur kepada mitra tutur itu
tidak benar, banyak pula diantaranya tidak benar. Terhadap hal-hal
yang tidak benar atau yang bohong itu harus di beri bantahan dengan
mengajukan alasan-alasan yang tepat.

c. Menegaskan (F5E3 %)
Menegaskan (ZE3E7" %) merupakan tindak tutur ilokusi asertif yang
memiliki fungsi menerangkan, menjelaskan, mengatakan dengan tegas
(pasti, tentu, tak ragu-ragu), membenarkan, memastikan.

d. Melaporkan (FEZHET D)
Melaporkan (232 % # 759" %) merupakan tindak tutur ilokusi asertif

yang memiliki fungsi memberitahukan, memberikan rencana perslah.
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e. Menyetujui K3 25)
Menyetujui (739" %) merupakan menyetujui berarti menyatakan

setuju (sepakat) dengan; membenarkan (mengiyakan, menerima);

memperkenankan.
f. Mengklaim (B R % F5E3 %)
Mengklaim (G 7. % F9E 9 %) merupakan tindak tutur ilokusi asertif

yang memiliki fungsi penutur memberikan tuntutan pengakuan atas
suatu fakta bahwa seseorang berhak (memiliki atau mempunyai) atas
sesuatu.
6. Verba ilokusi asertif
Verba ilokusi asertif menurut Yamaoka (alam jurnal Universitas
Soka, Jepang 1999:141) “3E# S S M P I X9 5 552 HT 57
‘Pembicara S (Subjek) memiliki keyakinan dalam proposisi P (Predikat).’
Dalam Tarigan (2015:107) verba asertif biasanya muncul dalam
konstruksi ‘S verba (...) bahwa X~ (S= Subjek) yang mengacu kepada
pembicara dan ‘bahwa X’ mengacu pada suatu proposisi contoh:
menegaskan (mengiakan, memperkokoh, memperkuat, mensahkan),
mengatakan (menduga keras, menyatakan tanpa bukti), menegaskan,
meramalkan, mengumumkan, menuntut (menagih). Kemudian Tarigan
juga menjelaskan sebagai tambahan beberapa verba asertif (seperti
mengumumkan, memberitahukan, mempermaklumkan, dan melaporkan)
menaruh perhatian pada jalannya informasi yang searah mengenai dunia

realitas sedangkan yang lain-lainnya (seperti menuntut, menyatakan,
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dan membantah) dapat disebut argumentatif, semua itu mengungkapkan
hubungan antara tuntutan kebenaran mutakhir dan tuntutan-tuntuan
kebenaran lainnya yang dibuat oleh pembicara atau penyimak (Tarigan,
2015: 124-125).
7. Fungsi llokusi Asertif
Yamaoka menjelaskan tentang fungsi asertif (dalam jurnal Universitas
Soka, Jepang 1999:145) sebagai berikut:

R (assertive) @ FFEMSAF  (sincerity conditions) (%
[GE B SHMEPIZXT 2EEE2HT 2] &72oTW
DM, b LEEDRES Ebho TWVDHHE E 2HE 18 %
=L L7, Searle ® Nidy TIEZE O 356 1IFRITS 2%
ITLTWRNWZ L2 DFED, WA o T bio
TWT TR BEoTWnd ) LEoEAICIEE AULER
TRZZTLTWRWI LTk D, Zhid, FETAICR
LT AMOH 5 DITHAITIHV T EK intention) &9 b
DNKAFRIZH S & Searle ITEZTVWDHNHTHD,

‘Kondisi ketulusan dari sebuah pernyataan asertif adalah
‘pembicara S memiliki keyakinan dalam sebuah proposisi P tetapi
kalau si pembicara menjelaskan sebuah fakta kepada pendengar,
dari sudut pandang Searle bahwa ucapan tersebut tidak melakukan
sebuah tindakan. Dengan kata lain, jika pembicara tahu bahwa
tidak hujan tetapi mengatakan ‘sedang hujan’ maka pembicara
sedang tidak melakukan sebuah tindak tutur. Itu karena Searle
berpikir bahwa niat ada di dalam premis, tidak hanya dalam tindak
tutur tetapi juga dalam setiap tindakan manusia.’
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Contoh yang dikategorikan sebagai ilokusi asertif menurut
Yamaoka (dalam jurnal Universitas Soka, Jepang 1999: 146)

adalah

“Gl 21X, D NN BORNCHDHRZ L EM L THhIZHZE

N2 ETEBHDAAL » FZolo& LE D, Searle DERGR
CEIE, DN F (AL v FEM ) ATH/EIToIL

ERLON ( BRABWT D) ITHEIToZ LIiTmbi
MITTHD, TRHEN BRLTWRVWNLTHL, Th
(THFBHRO Y FERN IR EZ DR TV E

ZN AN

Terjemahan:

‘Contohnya, katakanlah seseorang menekan sebuah tombol yang
ada didepannya dan itu adalah sebuah saklar bom. Menurut teori
Searle dapat dikatakan bahwa orang itu melakukan tindakan
(menekan tombol), tetapi itu seharusnya bukan dikatakan sebagai
tindakan (membom). Itu karena pelaku tindakan tidak memiliki
niat, melainkan perlakuan secara spontan yang terjadi begitu saja.’

Searle menjelaskan juga mengenai fungsi ilokus asertif
diantaranya sebagai berikut :

“The point of assertive speech acts is to commit the hearer to the
truth of the proposition. It is to present the proposition as
representing a state of affairs in the world. Some examples are
statements, description, classification, and explanations. All
assertive have the world to world direction of fit, and the sincerity
condition of assertive is always believe. The simplest test for
identifying assertive is to ask wheter the utterance can be literally
true or false”.

Terjemahan:
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‘Inti dari tindak tutur illokusi asertif adalah tindak tutur yang
mengikat penutur terhadap kebenaran pada suatu pernyataan. Ini
sebagai pernyataan yang mewakili keadaan di dunia. Beberapa
contoh adalah pernyataan, deskripsi, klasifikasi, dan penjelasan.

Semua asertif memiliki kata yang mengarah sesuai dengan keadaan

dunia, serta kondisi ketulusan yang ada pada asertif adalah selalu

percaya. Tes paling sederhana untuk mengidentifikasi asertif
adalah dengan menanyakan apakah ucapan itu bisa benar atau

salah.’ (Searle, 1999:148)

Berdasarkan penjelasn-penjelasan tersebut, penulis menyimpulkan
bahwa tindak tutur ilokusi asertif merupakan tindak tutur yang
penuturnya terikat akan kebenaran tuturannya. Penutur diharuskan
bertanggung jawab atas apa yang telah dikatakan. Tuturan ini memiliki
fungsi untuk menyampaikan informasi sesuai fakta yang diyakini oleh si
penutur. Mitra tutur dapat mempercayai/ menerima atau tidak
mempercayai/ tidak menerima tuturan yang dikatakan penutur. (Searle,
1999:148)

E. Penelitian Relavan

Penelitian ini mengenai ilokusi asertif pada tokoh dalam drama Love in
Tokyo. Berdasarkan eksplorasi peneliti, ditemukan penelitian yang berkaitan
dengan penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Dini Purnamasari Fakultas
Bahasa dan Sastra Universitas Brawijaya pada tahun 2015 dengan judul
“TINDAK ILOKUSI ASERTIF DALAM FILM SEN TO CHIHIRO NO
KAMIKAKUSHI”. Tujuan penelitian tersebut adalah apa saja klasifikasi tindak
ilokusi asertif yang ada dalam film Sen to Chihiro no Kamikakushi karya

Miyazaki Hayao dan bagaimana makna tindak ilokusi asertif dalam film Sen to

Chihiro no Kamikakushi karya Miyazaki Hayao.
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Sumber data yang
digunakan adalah film Sen to Chihiro no Kamikakushi karya Miyazuki Hayao.
Kemudian, menganalisa data temuan dengan mengklasifikasikan tuturan ke dalam
klasifikasi tindak ilokusi asertif dan menganalisa makna dari Klasifikasi tindak

ilokui asertif.

Penelitian di atas memiliki perbedaan dengan penelitian saya yang
berjudul Analisis bentuk dan fungsi llokusi Tindak Tutur llokusi Asertif Pada
Dialog Irie Naoki Dan Aihara Kotoko Dalam Drama Itazura Na Kiss Love In
Tokyo episode 1-16. Dimana rumusan masalah penitian saya adalah apa saja
bentuk tindak tutur ilokusi asertif pada dialog tokoh Irie Naoki dan Aihara Kotoko
dalam drama Itazura Na Kiss Love in Tokyo episode 1-16 dan apa saja fungsi
tindak tutur ilokusi asertif yang terdapat pada dialog tokoh Irie Naoki dan Aihara
Kotoko dalam drama Itazura Na Kiss Love in Tokyo episode 1-16 karya Kaoru

Tada.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

Pada bab I11 ini penulis akan menguraikan tentang metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini. Metode yang sesuai dengan penelitian
ini adalah metode deskriptif. Sebelum menguraikan apa yang dimaksud
dengan metode deskriptif, penulis akan menguraikan tentang makna metode

penelitian.

. Metode Penelitian

Menurut Ratna (dalam Muhammad, 2011:27) penelitian berasal dari
kata dasar teliti yang didefinisikan sebagai kegiatan pengumpulan dan
pengolahan data dan disajikan secara sistematis-objektif. Berdasarkan
konsep ini, penelitian mempunyai tiga kegiatan yang tampaknya dilakukan
secara berurutan, yaitu (1) mengumpulkan data, (2) mengolah data, dan (3)
menyajikan data secara sistematis dan objektif. Sedangkan menurut
Kerlinger (dalam Muhammad, 2011:28) penelitian ilmiah merupakan
penelitian yang sistematis, terkontrol, empiris, dan Kkritis terhadap proposisi-
proposisi hipotesis tenatang hubungan yang diperkirakan terdapat antar-
gejala alam. Jadi, penelitian bersifat ilmiah, yaitu harus sistematis,
terkontrol, empiris, dan Kritis.

Berdasarkan dari pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa,
penelitian adalah penenganan masalah yang dilakukan secara sistematik dan

bertahap sehingga masalah dapat terjawab dengan tuntas.
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Dalam bab ini penulis akan memamparkan waktu dan tempat penelitian serta
jenis penelitian.
1. Waktu dan Tempat penelitian

Penulis melakukan penelitian mulai bulan Februari sampai bulan Juli
2018. Tempat yang digunakan penulis saat meneliti yaitu di perpustakaan
STBA JIA yang beralamat di JI. Cut Mutia Raya No. 30.

2. Jenis Penelitian.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (1975:5) (dalam
Muhammad 2011:30) mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Menurut Kurnia (2014:102) penelitian kualitatif sebenarnya tidak
menggunakan populasi, karena penelitian diawali dari suatu kasus dalam
situasi tertentu dan hasilnya tidak diberlakukan ke dalam populasi tetapi
dialinkan ke situasi lain yang memiliki kemiripan. Sehingga nama
sampelnya bukan responden, tetapi bertindak sebagai nara sumber,
partisipan, informan, ahli, dll dalam penelitian. Sampelnya juga bukan
sampe statistika tetapi sampel teoritis, karena tujuan penelitian kualitatif
untuk menghasilkan teori.

Jadi, peneliti akan menggunakan teori deskriptif kualitatif dalam

penelitian ini, karena didalam penilitian ini menggunakan sampel teoritis
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yaitu teori pragmatik. Melalui teori tersebut peneliti akan menganalisis data

dari yang sudah didapat melalui objek penelitian yaitu drama Itazurana Kiss

Love in Tokyo dari episode 1-16.

A. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa proses yang

bertahap, yaitu berupa tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap

penyelesaian. Tahapan- tahapan dalam peneltian adalah sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan

a.

b.

Menentukan tema dan judul penelitian

Merumuskan dan menetapkan masalah, dengan cara melihat latar
belakang pada penelitian ini.

Merumuskan batasan masalah, hal ini dilakukan untuk membatasi
masalah agar tidak keluar dari topik permasalahan.

Merumuskan tujuan, metode penelitian, dan objek penelitian.

Di dalam tahap ini penulis akan mencari beberapa informasi mengenai
analisis jenis dan fungsi tindak tutur ilokusi asertif pada dialog tokoh
Irie Naoki dan Aihara Kotoko dalam drama Itazura Na Kiss Love in
Tokyo episode 1-16.

Menyusun proposal penelitian, kemudian penulis mengajukan proposal

kepada dosen pembimbing.
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2. Tahap pelaksanaan

a. Mengumpulkan dan memilih data atau buku yang akan dijadikan
sebagai salah satu objek penelitian sesuai dengan judul skripsi.

b. Menerjemahkan bahan referensi atau buku-buku bahasa Jepang dan
bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia.

c. Menonton drama Love in Tokyo yang dijadikan sumber data dalam
penelitian ini, mencatat dialog yang terdapat tindak tutur ilokusi asertif,
kemudian menganalisis data.

d. Mengumpulkan data-data mengenai pelaksanaan analisis bentuk dan
fungsi tindak tutur ilokusi asertif pada dialog tokoh Irie Naoki dan
Aihara Kotoko dalam drama Love in Tokyo episode 1-16.

e. Mendiskusikan hasil penelitian sementara secara berkala dengan dosen
pembimbing.

f.  Melakukan revisi dari hasil penelitian yang sudah dikoreksi oleh dosen
pembimbing dan melakukan penelitian untuk tahap selanjutnya.

3. Tahap Penyelesaian
Dalam tahap ini penulis membuat kesimpulan sementara berdasarkan
data dan sumber yang diperoleh. Melakukan perbaikan—perbaikan terhadap
hasil konsultasi dengan dosen pembimbing, kemudian yang terakhir adalah
menarik kesimpulan akhir sehingga diperoleh jawaban dari rumusan
masalah penelitian ini. Hasil penelitian ini penulis laporkan dalam bentuk

skripsi.
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B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam peneitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. (Sugiyono,
2009:224). Teknik pengumpulan data merupakan salah satu langkah penting
dalam melakukan penelitian. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,
peneliti akan sulit mendapatkan data yang memenuhi standar.

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya data dapat dikumpulkan
pada setting alamiah, pada laboraturium dengan metode eksperimen, di rumah
dengan berbagai responden, pada suatu seminar, diskusi, di jalan, dan lain-lain.
(Sugiyono, 2009: 224). Selanjutnya menurut (Kurnia, 2014: 136) penelitian
kualitatif terdapat beberapa teknik dalam pengumpulan data penelitian seperti
observation (pengamatan), wawancara, maupun interview. Selain ketiga teknik
pengumpulan data yang sudah disebutkan sebelumnya, ada juga teknik studi
kepustakaan dan literature.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
berupa studi kepustakaan atau yang biasa disebut juga dengan studi literature
yaitu, cara untuk menyelesaikan persoalan dengan menelusuri sumber-sumber
tulisan yang pernah dibuat sebelumnya. Adapun teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam studi kepustakaan atau literature adalah sebagai berikukt:
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Mencari tempat yang tepat untuk mendapatkan buku-buku referensi
maupun teori. Dalam hal ini perpustakaan merupakan tempat pertama yang
digunakan oleh peneliti untuk mencari referensi skripsi. Selanjutnya
penelilti banyak bertanya kepada dosen, teman, atau siapapun mengenai
buku apapun di tempat lain yang sekiranya dapat memberikan referensi
yang sesuai dengan objek yang sedang diteliti.

. Setelah mengetahui dimana tempat yang tepat untuk mendapatkan buku-
buku yang sesuai dengan penelitian, peneliti mulai mengumpulkan data
dengan mencari buku-buku referensi maupun teori yang dapat menunjang
peneliti dalam mendapatkan pengetahuan yang sesuai dengan permasalahan.
. Setelah mendapatkan buku yang dicari, peneliti mulai memilah buku yang
dapat dijadikan sumber referensi pendukung. Hal ini bertujuan untuk
membantu peneliti agar lebih terarah dalam mengerjakan penelitian, karena
mengetahui mana yang menjadi kebutuhan umumnya. Buku sumber
menjadi perhatian utama karena sesuai dengan apa yang diteliti.

Membaca secara keseluruhan buku sumber maupun referensi pendukung
secara cepat dan menentukan buku mana yang kiranya akan dibaca terlebih
dahulu untuk dipahami dengan sebaik mungkin, sehingga dapat
menghindari pengulangan pembacaan buku yang membuang waktu.

. Setelah membaca dan memahami secara baik dan benar dari setiap data
yang diperoleh, peneliti mulai menyimpulkan dengan bahasa data yang

diperoleh, peneliti mulai menyimpulkan dengan bahasa sendiri sebagai
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suatu tolak ukur pemahaman atas penelitian yang sedang dikerjakan. Dalam
tahap ini peneliti mendapatkan gambaran yang cukup jelas apa saja yang
harus dikerjakan agar menguatkan setiap hal yang dipaparkan.

C. Teknik Analisis Data

Menurut Patton (dalam Muhammad, 2011:221) analisis data merupakan
suatu proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola,
kategori, dan satuan uraian dasar. Hal yang kita lakukan ketika menganalisis
menurut pengertian ini adalah dara diurutkan, dikelompokkan sesuai dengan
pola, kategori, dan satuannya. Dengan aktivitas analisis, diharapkan dapat
menemukan kaidah-kaidah tertentu atau aturan-aturan.

Sedangkan menurut Subroto (dalam Muhammad, 2011:222)
menganalisis berarti mengurai atau memilah-bedakan unsur-unsur yang
membentuk satuan lingual atau mengurai suatu lingual ke dalam komponen-
komponennya.

Teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah menggunakan
metode deskriptif analitis. Metode deskriptif analitis menurut Arikunto (2010:
3) adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi
atau hal-hal lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam
bentuk lapora penelitian. Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teori pragmatik menurut Yule, teori tindak tutur menurut Tarigan, teori
tindak tutur ilokusi menurut Austin, teori tindak tutur ilokusi asertif menurut

Searle dalam Koizumi dan Yamaoka.
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D. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah drama Jepang
yang berjudul Itazura na Kiss- Love in Tokyo episode 1-16 yang diadaptasi dari
manga karya Kaoru Tada dan diproduksi Fuji Television pada tahun 2013,
naskah drama ini ditulis oleh Miura Uiko. Drama ini ditayangkan pada tanggal

29 Maret sampai 19 Juli 2013 pukul 24.00 JST.



BAB IV

ANALISIS DATA

A. Paparan Data

Pada bab ini peneliti akan menguraikan data dan hasil penelitian
tentang permasalahan yang telah dirumuskan pada bab 1, yaitu Apa saja
bentuk tindak tutur ilokusi asertif yang terdapat pada dialog tokoh Irie
Naoki dan Aihara Kotoko dalam drama Itazura Na Kiss Love In Tokyo
episode 1-16. Apa fungsi tindak tutur ilokusi asertif yang terdapat pada
dialog tokoh Irie Naoki dan Aihara Kotoko dalam drama Itazura Na Kiss

Love In Tokyo episode 1-16.

Hasil penelitian ini di peroleh dengan teknik deskriptif analitis
sebagai bentuk mencari data kemudian dianalisis oleh peneliti. Analisis ini
terfokus pada bentuk serta fungsi ilokusi asertif pada dialog tokoh Irie
Naoki dan Aihara Kotoko dalam drama Itazura Na Kiss Love In Tokyo

episode 1-16.

Peneliti menggunakan metode kualitatif menurut Bogdan dan
Taylor (Moleong, 2007: 3) mengemukakan bahwa metodologi kualitatif
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata- kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati. Berikut klasifikasi paparan data yang akan dianalisis oleh penulis
berdasarkan media yang digunakan yakni, drama Itazura Na Kiss Love In

Tokyo episode 1-16.

37



38

a. Pernyataan (B DE X ZRBZ L)

Berdasarkan teori Yamaoka (dalam jurnal Universitas Soka,
Jepang 1999: 140), pernyataan (H 4 D% X Z ik~ % Z &) merupakan
tindak tutur ilokusi asertif yang memiliki fungsi untuk penutur
menyatakan sesuatu kepada mitra tutur berdasarkan apa yang dipikirkan

oleh si penutur. Berikut data 1-9 merupakan ilokusi asertif pernyataan

yang dianalisis:

Data 1 (Episdoe 1 Menit :19:15)

Gambar 1.1 Gambar 1.2

Aihara Kotoko IR AN B DN T B,

‘ Aku merasakan hal tidak enak.’

Ikezawa Kinosuke  : fi]<°# 41,

‘Kau bicara apa?’

Pada data 1 ini, Kotoko mengemukakan pikiran sesuai dengan
yang ia rasakan. la merasakan hal yang tidak enak saat hendak masuk ke

dalam rumah barunya dan ia memberitahu teman-temannya serta Ayahnya
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agar berhenti sejenak. Ternyata benar perasaan Kotoko pada saat itu,

terjadi meteor jatuh dari langit yang mengakibatkan rumah barunya hancur.

Data 2 (Episode 1 Menit 00:35:18)

Gambar 2.1

Ayah Kotoko : & 9 L7=%E7-?

‘Ada apa Kotoko?’

Aihara Kotoko : 7o T HFEVIZIFZE L TAILBERA S AL

MNILE & BRELTR W,

‘Aku cuma terkejut, karena tuan Irie dan Irie sama sekali

tidak mirip.’

Pada data 2 ini, Kotoko mengatakan suatu hal sesuai apa yang ia
lihat. Kotoko melihat bahwa tuan Irie sama sekali tidak mirip dengan
anaknya Irie Naoki, karena tuan Irie memiliki tubuh yang gemuk

sedangkan Irie Naoki memiliki tubuh yang kurus.
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Data 3 (Episode 1 Menit 00:28:09)

Gambar 3.1 Gambar 3.2

Aihara Kotoko ARV N EBS BT

INTE > ThnWZ & Ul

‘Aku tidak percaya aku mengagumi orang

sepertimu selama dua tahun.’

Irie Naoki CEANTR L E S TD,

‘Kau yakin ingin mengatakan padaku hal itu?’

Pada data 3 ini, Kotoko mengatakan suatu hal sesuai apa yang ia
rasakan. Kotoko mengatakan kalau ia tidak menyangka menyukai Irie
Naoki selama dua tahun setelah ia mengetahui perilaku Irie Naoki yang

tidak baik kepadanya.

Data 4 (Episode 1 Menit 00:047:08)

Gambar 4.1 Gambar 4.2
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Irie Naoki CEEHO IR AT L,

‘Saya tidak menyukai wanita yang bodoh.’

Pada data 4 ini, Naoki mengatakan suatu hal yang sesuai dengan
apa yang ia rasakan. Naoki mengatakan kalau ia tidak menyukai wanita

bodoh terkhusus seperti seorang Kotoko.

Data 5 (Episode 2 Menit 00:18:36)

Gambar 5.1

Aihara Kotoko  RFICHFHWVWAETHD AT,

‘Orang jenius punya kelemahan juga.’

Pada data 5 ini, Kotoko mengemukakan pikirannya sesuai apa yang
ia lihat. Kotoko melihat kelemahan Naoki saat ditunjukkan foto masa

kecilnya yang mengenakan pakaian wanita.

Data 6 (Episode 2 Menit 00:19:10)

Gambar 12.1 Gambar 12.2
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Irie Naoki © BREIAZWIEAA ZEELUNT DA T

BHAIRETATLES I,

‘Mustahil membantu orang bodoh sepertimu ada di

Dalam peringkat 100 teratas.’

N

Aihara Kotoko : U, ZiIL&EZEIKIC

‘Baiklah, foto ini akan kusebarkan disekolah.’

Pada data 6 ini, Naoki mengatakan suatu hal yang sesuai dengan
apa yang ia rasakan. Naoki mengatakan kalau ia tidak menyukai wanita

bodoh terkhusus seperti seorang Kotoko.

Data 7 (Episode 3 Menit 00:17:20 )

Gambar 7.1 Gambar 7.2

Ikezawa Kinosuke  : FiL & 9 B %,

‘Apa maksudmu itu?’
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Irie Naoki CANDRFLRAT LR, A HIF

BEWCTHBHAGFXIZE > THD L

264,

‘Perasaan seseorang bisa berubah-ubah, kau

membenci seseorang hari ini, tapi besok

mungkin kau menyukai orang itu.’

Pada data 7 ini, Naoki mengemukakan pikirannya sesuai apa yang
ila rasakan. Naoki mengatakan kalau mungkin saja jika membenci

seseorang dikemudian hari bisa menyukai orang tersebut.

Data 8 (Episode 12 Menit 00:19:52)

BON AN 6 5

AR e ) — D HEN
Gambar 8.1 Gambar 8.2

Aihara Kotoko FABRALLAZHLELRLESD

LD 2N E BT TSRO EI M Do

TE<HLTWD D, BRIETEEMY

ROoMmoThWnWioTEEST,




44

‘Kinchan, jinko dan satomi sudah temukan
yang ingin Kkalian lakukan dan mulai
melangkah menuju impian kalian, aku

sendiri pun belum nemukan hal apapun.’

Ikezwa Kinosuke NI ANENZENAR—AND DX,

“‘Setiap orang memiliki langkah mereka
sendiri.’

Pada data 8 ini, Kotoko mengatakan suatu hal yang sesuai dengan
apa yang ia rasakan. Kotoko mengatakan kalau ia masih belum
menemukan hal apapun untuk masa depannya dibandingkan dengan

teman-temannya yang sudah menemukan pekerjaan yang mereka inginkan.

Data 9 (Episode 15 Menit 00:36:50)

Gambar 9.1 Gambar 9.2

Ibu Naoki O LA TLEFLSLATIHEHE O,

‘Aku masih belum menyerah padamu Kotoko.’
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Aihara Kotoko HONE YT NET,

FARIZB STV T57ATTI< ELW

TY, bl LBEHEOZ L ALYOBHSA B

72N E B TET,

‘Terima  kasih, aku sangat senang Dibi

memikirkanku sejauh itu. Aku menganggap bibi

sebagai Ibu kandungku.’

Pada data 9 ini, Kotoko mengatakan suatu hal yang sesuai dengan
apa yang ia rasakan. Kotoko mengatakan kalau ia sudah menganggap Ibu

Naoki seperti Ibu kandungnya sendiri.

. Membantah (& %)

Berdasarkan teori Yamaoka (dalam jurnal Universitas Soka,
Jepang 1999: 140), membantah (I¥r %) merupakan tindak tutur ilokusi

asertif yang memiliki fungsi sebagai membantah atas pernyataan yang
tidak benar, pendapat, atau kabar yang disampaikan penutur kepada mitra
tutur itu tidak benar, banyak pula diantaranya tidak benar. Terhadap hal-
hal yang tidak benar atau yang bohong itu harus di beri bantahan dengan
mengajukan alasan-alasan yang tepat. Berikut data 10-14 merupakan

ilokusi asertif membantah yang dianalisis:
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Data 10 (Episode 2 Menit 00:18:24)

Gambar 10.1

Irie Naoki DRI AR,

‘Kembalikan itu’

Aihara Kotoko LA

‘Tidak akan.’

Pada data 10 ini, Kotoko menentang permintaan Naoki agar

Kotoko mengembalikan fotonya.
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Data 11 (Episode 2 Menit 00:18:59)

Gambar 11.1 Gambar 11.2

Aihara Kotoko D PREUTEBFBURNICLTINLS,
ZDOHEREZIRT,
‘Jika aku bisa ada di dalam daftar 100 teratas,
foto ini akan kukembalikan padamu.’

Irie Naoki Y

‘Aku menolak.’

Pada data 11 ini, Naoki tidak menyetujui permintaan Kotoko untuk

mengajarinya selama satu minggu menjelang ujian akhir.
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Data 12 (Episode 3 Menit 00:14:00)

Gambar 12.1 Gambar 12.2

Gambar 12.3
Ibu Naoki BT LT ST nBILb S AD

ZA T 2 LB,

‘Menurutku Kotoko sepertinya benar-benar

tipe Kakak Naoki.’
Aihara Kotoko DD IRATT DN,
‘Benarkah?’
Irie Naoki EoUHEX

‘Benar-benar salah.’

Pada data 12 ini, Naoki menentang pendapat Ibunya kalau Kotoko

adalah tipe idaman wanita Naoki.
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Data 13 (Episode 2 Menit 00:18:28)

Gambar 13.1 Gambar 13.2
Irie Naoki NN B IR,
‘Ayo kembalikan.’
Aihara Kotoko WL S THhHELOREIZVWE DR

NEPY I ATZ S A

‘Tidak mau, karena kamu sudah jahat

kepadaku.’

Pada data 13 ini, Kotoko menentang Naoki karena tidak akan

mengembalikan foto tersebut.
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Data 14 (Episode 15 Menit 00:12:47)

Gambar 14.1 Gambar 14.2

Gambar 14.3
Aihara Kotoko CTETEWERD £ LT
‘Aku pulang.’
lbu Naoki BB A TR, b L LEF
boibT— b,

‘Kotoko kau pulang terlambat sekali, kau
juga
ada kencan?’

Aihara Kotoko BT —FAB FHAL

‘Aku tidak berkencan’

Pada data 14 ini, Kotoko tidak membenarkan dugaan Ibu Naoki

kalau Kotoko pulang terlambat karena habis berkencan dengan seseorang.
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c. Menegaskan (33 3)

Berdasarkan teori Yamaoka (dalam jurnal Universitas Soka,
Jepang 1999: 140), menegaskan (=79 %) merupakan tindak tutur
ilokusi asertif yang memiliki fungsi menerangkan, menjelaskan,
mengatakan dengan tegas (pasti, tentu, tak ragu-ragu), membenarkan,

memastikan. Berikut data 15-25 merupakan ilokusi asertif menyatakan

yang dianalisis:

Data 15 (Episode 2 Menit 00:18:56)

i
Gambar 15.1 Gambar 15.2

Aihara Kotoko D bELEFEERIAHNICL T NEL, 2O
BHEAZIKT,

‘Jika aku bisa ada di dalam daftar 100 teratas,

foto ini akan kukembalikan padamu.’

Irie Naoki C Wra,

‘Aku menolak.’
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Pada data 15 ini, Kotoko menegaskan kepada Naoki kalau ia akan
mengembalikan fotonya jika Kotoko dapat menduduki peringkat 100

teratas hasil ujian akhir.

Data 16 (Episode 1 Menit 00:26:42)

Gambar 16.1 Gambar 16.2
Ikezawa Kinosuke :ffZ# & 5 T, OBRIZT-D XL EE o7,

‘Apa yang kamu katakan, aku melakukannya

untukmu.’

Aihara Kotoko D BT T A IV D L RVD,

‘Aku tidak mau semuanya membicarakanku lagi

di sekolah.’

Pada data 16 ini, Kotoko menegaskan kepada Kinosuke bahwa ia

tidak ingin teman-temannya membicarakan Kotoko disekolah.
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Data 17 (Episode 1 Menit 00:42:06 - 00:42:37)

Gambar 17.1 Gambar 17.2

Gambar 17.3

Irie Naoki NS BFLEWVLEL X DD

‘Aku mulai membantumu mulai dari mana?’

Kotoko W TT, B THY 77,

‘Tidak apa-apa, biar aku sendiri saja.’

Irie Naoki D BRI T o T L THMBIZEERA 220

1o, EOLEEZTEL 22 T,

‘Ada atau tidaknya dirimu tidak ada hubungannya

denganku. Mohon jangan ganggu kehidupanku.’
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Pada data 17 ini, Naoki menegaskan kepada Kotoko bahwa ia tidak
peduli atas kehadiran Kotoko di rumahnya asal Kotoko tidak mengganggu

kehidupan Naoki.

Data 18 (Episode 2 Menit 00:18:28)

Gambar 18.1

Irie Naoki VAV RS G

‘Ayo kembalikan’

Pada data 18 ini, Naoki menegaskan kepada Kotoko agar

mengembalikan fotonya.

Data 19 (Episode 2 Menit 00:37:23)

Gambar 19.1

Irie Naoki R EL O,
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‘Kembalikan barangku.’

Aihara Kotoko M N G R

‘Ini kan,’

Pada data 16 ini, Naoki menegaskan agar Kotoko menepati
janjinya untuk mengembalikan barang Naoki yaitu foto masa kecilnya

setelah Kotoko dapat masuk ke dalam peringkat 100 teratas.

Data 20 (Episode 3 Menit 00:14:42)

Gambar 20.1 Gambar 20.2

Aihara Kotoko OV, FHRIZATZ D,

‘Kurang ajar, kau membaca suratku.’

Irie Naoki o TBIZEWTZATEA D,

‘Itu tertulis untukku kan.’

Pada data 20 ini, Naoki menegaskan kepada Kotoko kalau surat itu

memang ditulis untuknya.
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Data 21 (Episode 3 Menit 00:15:03)

Gambar 21.1 Gambar 21.2

—sad

Gambar 21.3

Irie Naoki EoEVEZXL,

‘Beritahu yang sebenarnya.’

Aihara Kotoko T T LA —ENTED,

‘Aku telah menulis surat cinta.’

Ayah Kotoko VN FREZ S A

‘Benarkah Kotoko.’

Pada data 21 ini, Naoki menegaskan kepada Kotoko agar
menjelaskan yang sebenarnya terjadi di hadapan keluarga mereka saat

makan malam bersama.
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Data 22 (Episode 12 Menit 00:36:05)

Gambar 22.1 Gambar 22.2

3

S>& x<Bh 2o T

Irie Naoki AR fi DT THLELIBTICRELRESTH

IR N VAN (e A

‘Tapi, jalan yang kuambil sudah kuputuskan sejak

awal, Ayah dan Ibu telah bermain curang.’

Ibu Naoki AW TE 7R,

‘Curang?’

Pada data 22 ini, Naoki menegaskan kepada kedua orang tuanya

kalau Naoki sudah memutuskan jalan hidupnya sendiri.
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Data 23 (Episode 13 Menit 00:38:05)
| ~

Gambar 23.1 Gambar 23.2

Yuko Matsumoto Rz L EHESTH,

‘Bagaimana kau memikirkan tentangku?’

Irie Naoki EFEoOL L Z LiTAEDM EE X R0,

‘Aku tidak bisa berpikir tentangmu untuk

lebih dari teman.’

Pada data 23 ini, Naoki menegaskan kepada Matsumoto kalau

Naoki tidak berpikir tentangnya untuk lebih dari sekedar seorang teman.

Data 24 (Episode 16 Menit 00:34:26)

Gambar 24.1 Gambar 24.2

Irie Naoki LM IR WA K,

‘Kau tidak boleh mencintai orang lain selain aku.’
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Aihara Kotoko: i H{§ 72> 51,

‘Kau terlalu percaya diri.’

Pada data 24 ini, Naoki menegaskan kepada Kotoko menegaskan

bahwa Kotoko tidak boleh mencintai orang lain selain Naoki.

Data 25 (Episode 12 Menit 00:34:54)

ERREEMEREMGOIEE
Gambar 25.1 Gambar 25.2
Ayah Naoki LT E, —BRFEROITEEOTEED

2o BRHIOZZZK[ B LN, £989
TELAS
‘Tetapi, hal yang paling penting adalah

perasaanmu Naoki. Katakana apa yang kau

pikirkan. Bagaimana menurutmu Naoki?’

Irie Naoki D EORESTL, BEARRLEBSLADLHE

L T

DTEHEORNWEY XS5 IEmIF Tl A

[AY/ER
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‘Bagaimana menurutku? Ayah dan lbu

hanya memaksakan sesuatu untuk ke jalan

yang Ayah dan lbu inginkan.’

Pada data 25 ini, Naoki menegaskan Ayah dan Ibunya tidak pernah
mengerti apa yang ia inginkan dan hanya ingin mengikuti keinginan Ayah

dan Ibunya.
Melaporkan (FE% #532)

Berdasarkan teori Yamaoka (dalam jurnal Universitas Soka,
Jepang 1999: 140), melaporkan (5 5% % #5794 ) merupakan tindak
tutur ilokusi asertif yang memiliki fungsi memberitahukan, memberikan
rencana perslah. Berikut data 26-30 merupakan ilokusi asertif pernyataan
yang dianalisis:

Data 26 (Episode 1 Menit 00:25:30)

Gambar 26.1

Satomi S ENXVEBFEIZIREDZE D,

‘Apakah kau sudah memutuskan untuk tempat

tinggal baru?’
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Kotoko ENRRAD, BREAVDBK TS -G

DL ZAHIZUIEDL L THERIZAR Y £ 5 AT,

‘Yah, sepertinya sahabat Ayahku mengatakan akan

memperkenankan untuk kami tinggal ditempatnya

untuk sementara.’

Pada data 26 ini, Kotoko melaporkan kepada Satomi kalau Kotoko

dan Ayahnya akan tinggal sementara di rumah sahabat Ayahnya.

Data 27 (Episode 2 Menit 00:07:50)

\
\

Gambar 27.1

Aihara Kotoko HIITSHEKERT A IRDHY FI05H, fhm
L2 HRTERWVDT,

‘Sebentar lagi ada ujian akhir, jadi aku harus

belajar.’
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Pada data 27 ini, saat makan malam bersama Kotoko melaporkan
kepada Ibu Naoki kalau Kotoko akan menjalani ujian akhir, jadi Kotoko

harus belajar.

Data 28 (Episode 10 Menit 00:20:03)

Gambar 28.1

Aihara Kotoko BEIELOPEERETNTHZ &

AT,

‘Bibi, Yuki sedang menjalani penanganan

darurat.’

Pada data 28 ini, Kotoko melaporkan kepada Ibu Naoki melalui

telepon kalau Yuki sedang menjalani penaganagan darurat.
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Data 29 (Episode 16 Menit 00:33:16)

Gambar 29.1

Aihara Kotoko CNIEITE ST SAEFEET L7200,

‘Karena kau akan menikah dengan Sahoko.’

Irie Naoki oIy A

‘Itu benar.’

Aihara Kotoko CRFEH R, BREIAERDT=D,

‘Aku akan pindah rumah, ayahku dan aku telah

memutuskan.’

Pada data 29 ini, Kotoko melaporkan kepada Naoki kalau Kotoko

dan Ayahnya sudah memutuskan untuk pindah dari rumah Naoki.
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Data 30 (Episode 16 Menit 00:36:47)

Gambar 30.1
Irie Naoki R0 &M T VT,
A L HEIE LW ATE,
Ayah Kotoko DB AL 2D k7T A A
ATT X,
Irie Naoki o TET,
‘Ya, aku tahu.’

Pada data 30 ini, Naoki melaporkan rencana ingin menikahi

Kotoko dihadapan Ayah Kotoko.

. Menyetujui (K#E$5)

Berdasarkan teori Yamaoka (dalam jurnal Universitas Soka,
Jepang 1999: 140), menyetujui (739" %) merupakan menyetujui berarti
menyatakan setuju (sepakat) dengan; membenarkan (mengiyakan,
menerima); memperkenankan. Berikut data 31-32 merupakan ilokusi

asertif pernyataan yang dianalisis:
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Data 31 (Episode 2 Menit 00:19:19)

Gambar 31.1 | Gambar 31.2

Irie Naoki ol SO REKRHZ THD,

‘Baiklah, mulai hari ini aku akan mengajarimu

selama satu minggu penuh di malam hari.’

Aihara Kotoko : <°»>7-,

‘Akhirnya.’

Pada data 31 ini, Naoki menyetujui permintaan Kotoko untuk

mengajarinya selama satu mninggu menjelang ujian akhir.

Data 32 (Episode 14 Menit 00:46:13)

B\

Gambar 32.1 Gambar 32.2
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Ikezawa Kinosuke A EOHER., & LIFENH 7= HiEWN

AT A, FIRBE S A ZHREF 47 v b

b boltR,

‘Hari minggu nanti, kalau kau ada waktu

maukah jalan-jalan dengaku? Aku mendapat 2

tiket film dari pelanggan restoran Aihara.’

Aihara Kotoko Wk CATITZ O,

‘Ayo, kita pergi berdua.’

Pada data 32 ini, Kotoko menyetujui ajakan Kinosuke untuk pergi

berkencan.
. Mengklaim (B RZFET3)

Berdasarkan teori Yamaoka (dalam jurnal Universitas Soka,
Jepang 1999: 140), mengklaim (& %.% 3559 %) merupakan tindak tutur
ilokusi asertif yang memiliki fungsi penutur memberikan tuntutan
pengakuan atas suatu fakta bahwa seseorang berhak (memiliki atau
mempunyai) atas sesuatu. Berikut data 34- merupakan ilokusi asertif

pernyataan yang dianalisis:
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Data 34 (Episode 2 Menit 00:04:43)

Gambar 33.1

Aihara Kotoko CRLEFEIC > T, B—FIZDH-TCF

Iy TORER X THED,

‘Aku akan ada di 100 peringkat teratas, dan

namaku akan ada di papan pengumuman,

aku akan membuat sejarah kelas F.’

Pada data 33 ini, Kotoko mengklaim namanya akan berada di

papan pengumuman untuk peringkat 100 teratas.

Data 34 (Episode 3 Menit 00:14:16)

Gambar 34.1 Gambar 34.2



68

Irie Naoki OOV A =TI NEDIZ,

‘Padahal kau yang mengirimiku surat cinta kan.’

Aihara Kotoko : O\Ev, FHRIC R -0,

‘Kurang ajar, kau membaca suratku.’

Pada data 34 ini, Naoki mengklaim bahwa Kotoko telah

mengirimkan surat cinta untuknya.

Data 35 (Episode 16 Menit 00:34:23)

Gambar 35.1 Gambar 35.2

Gambar 35.3

Aihara Kotoko S NLEEIXSIFEZSAEEZ TV IIETT &,

‘Kau sebaiknya memikirkan Sahoko.’
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Irie Naoki C BREHNIEN = RATE K, ELSMT =1z

A ARAQAY. VY il

‘Kau mencintaiku, kau tidak boleh mencintai

orang lain selain aku.’
Aiihara Kotoko iz BET-50,

‘Kau terlalu percaya diri.’

Pada data 35 ini, Naoki mengklaim bahwa Kotoko tidak boleh

mencintai orang lain selain Naoki.

B. Intrepretasi Data

a. Tabel 4.1 Tindak Tutur Asertif Pernyataan (B 43 MD3& x Z b3

Z &)
Tuturan Terjemahan Referensi Data
IR ADINRTZ B RN T D, Aku merasakan hal tidak enak. Episode 1

00:19:15

o THEVICITZEL CAJLH 2 | Aku Cuma terkejut, karena tuan Episode 1

ISl ANTHE & 48REICpunye g, | Irie dan Irie sama sekali tidak 00:35:25

o mirip.

HAT-RI- Wi N R 9 B - T | Aku tidak percaya mengaggumi Episode 1

FORLTE-TRONE & Lk orang sepertimu selama dua tahun. 00:28:09
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(GRS SRV VY i

Saya tidak menyukai wanita yang

bodoh.

Episode 1

00:047:08

RFWZHTINRTHDHAT,

Orang jenius punya kelemahan

juga.

Episode 2

00:18:36

BRIAIZWICAA T # HELNT 5 7%

TR ETATES D,

Mustahil membantu orang bodoh
sepertimu ada di dalam peringkat

100 teratas.

Episode 2

00:19:10

ANOKEBRATHNLRW, A4 H
RN HIHBIFXIZE>Thvb L

W54,

Perasaan seseorang bisa berubah-
ubah, kau membenci seseorang
hari ini, tapi besok mungkin kau

menyukai orang itu.

Episode 3

00:17:20

ZALDAL LA HEE R HSY
DRV T2 Z L Bl TSk £ C
mno CEIS HLTWADIZ, B

T EEMS Ao > ThRWnWip-T

i S

Kinchan, jinko dan satomi sudah
temukan yang ingin kalian lakukan
dan mulai melangkah menuju

impian kalian, aku sendiri pun

belum nemukan hal apapun.

Episode 12

00:19:52

O LBIEIEOZ EAREDBRS A

AW EE->TET,

Aku menganggap bibi sebagai lbu

kandungku.

Episode 15

00:36:50

Pada tabel data 4.1 terdapat 9 data tindak tutur asertif yang dikategorikan untuk

menyatakan. Diantaranya sebagai berikut:
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Data 1

Berikut tuturan Kotoko berfungsi untuk menyatakan bahwa
Kotoko merasakan sesuatu hal yang tidak enak atau memiliki firasat buruk
dan benar adanya atas tuturan tersebut karena tidak lama setelah ia
mengatakan hal itu rumahnya runtuh akibat jatuhnya bintang meteor dari

langit.

Data 2

Berikut tuturan Kotoko berfungsi untuk menyatakan bahwa tuan
Irie tidak mirip dengan anaknya Irie Naoki. Benar adanya atas tuturan
tersebut karena tuan Irie memiliki tubuh yang gemuk sedangkan Irie Naoki
memiliki badan yang kurus maka hal itu membuat Kotoko terkejut dan

menyatakan mereka tidak mirip sama sekali.

Data 3

Berikut tuturan Kotoko berfungsi untuk menyatakan bahwa
Kotoko merasa tidak menyangka telah menyukai Irie Naoki selama dua
tahun setelah melihat perilaku Irie Naoki yang tega telah mengatakan hal

tidak menyenangkan kepada Kotoko.

Data 4

Berikut tuturan Naoki berfungsi untuk menyatakan kepada Kotoko

bahwa Naoki tidak menyukai wanita yang bodoh.
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Data 5

Berikut tuturan Kotoko berfungsi untuk menyatakan bahwa Naoki
seorang yang jenius juga memiliki kelemahan, karena saat Kotoko
memiliki foto masa kecil Naoki ia bisa menjadikan foto tersebut sebagai

ancaman untuk Naoki.

Data 6

Berikut tuturan Kotoko berfungsi untuk menyatakan kepada Naoki
jika Kotoko bisa berada di dalam daftar 100 teratas dari hasil ujiannya,

Kotoko akan mengembalikan foto itu kepada Naoki.

Data 7

Berikut tuturan Naoki berfungsi untuk menyatakan kepada
Kinosuke bahwa perasaan seseorang bisa berubah-ubah, hari ini membenci

orang itu, mungkin saja besok menyukai orang itu.

Data 8

Berikut tuturan Kotoko berfungsi untuk menyatakan kepada
Kinosuke bahwa dibandingkan dengan teman-temannya, ia belum

menemukan hal apapun untuk dimasa depan.

Data 9

Berikut tuturan Kotoko berfungsi untuk menyatakan kepada Ibu

Naoki kalau Kotoko sangat senang karena Ibu Naoki sangat berharap
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banyak kepadanya dan juga Kotoko telah menganggap Ibu Naoki sudah

seperti Ibu kandungnya sendiri.

b. Tabel 4.2 Tindak Tutur Asertif Membantah (¥t %)

No Tuturan Terjemahan Referensi Data

1 ek, Tidak akan. Episode 2
00:18:24

2 | W5, Aku menolaknya. Episode 2
00:18:59

3 | EFoUBTEL Benar-benar salah. Episode 3
00:14:00

4 | \WREFE->Th=LHR=icn | Tidak mau, karena kamu sudah Episode 2

DR NED 22007 Ao jahat kepadaku. 00:18:28

5 |RITT— 3BV EFHAL, Aku tidak berkencan. Episode 15

00:12:47

Pada tabel data 4.2 terdapat 5 data tindak tutur asertif yang dikategorikan untuk

membantah. Diantaranya sebagai berikut:

Data 1

Berikut tuturan Kotoko berfungsi untuk membantah permintaan

Naoki untuk mengembalikan fotonya.

Data 2

Berikut tuturan Naoki berfungsi untuk membantah permintaan

Kotoko untuk mengajarinya selama satu minggu menjelang ujian akhir.




Data 3

74

Berikut tuturan Naoki berfungsi untuk membantah ucapan Ibunya

yang mengatakan kalau Kotoko adalah tipe wanitanya.

Data 4

Berikut tuturan Kotoko berfungsi untuk membantah atas dugaan

Ibu Naoki kalau Kotoko juga pergi berkencan dengan seseorang.

Data 5

Berikut tuturan Kotoko berfungsi

mengembalikan foto tersebut kepada Naoki.

c. Tabel 4.3 Tindak Tutur Asertif Menegaskan (£33 3)

membantah untuk tidak

RN DA ZJREE L

jangan ganggu kehidupanku.

No Tuturan Terjemahan Referensi Data
1 | b7 LIFEELANICL TL L= | Jika aku bisa ada di dalam daftar | Episode 2
5. TOEBEHEYIKT 100 00:18:56
teratas,foto ini akan kukembalikan
padamu.
2 | EEITFRTY 530 =< Aku  tidak mau  semuanya | Epsiode 1
membicarakanku lagi di sekolah. 00:26:42
2D,
3 | bl MTo T THMIZE | Ada atau tidaknya dirimu tidak ada | Episode 1
hubungannya denganku. Mohon | 00:42:37
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72T < H
N AAVIRN S U e Ayo kembalikan. Episode 2
00:18:26
5 |ikEXfEL D, Kembalikan barangku. Episode 2
00:37:23
6 | 7o THIZEVWTZATEAD, Itu tertulis untukku kan. Episode 3
00:14:42
7 X-o XV E 2 X, Beritahu yang sebenarnya Episode 3
00:15:03
8 |fEREOHESLL S S BTFICYE L | Tapi, jalan yang kuambil sudah | Episode 12
kuputuskan sejak awal, Ayah dan | 00:36:05
BT AR DA, ZITE Ibu telah bermain curang.
£
9 |fEFob bz LiIkEM EEZ Aku tidak bisa berpikir tentangmu | Episode 13
untuk lebih dari teman. 00:38:05
U,
10 LIS = 27 W AT L. Kau tidak boleh mencintai orang | Episode 16
lain selain aku. 00:34:26
11 | BEHRXLBSELALEST-H0E | Ayah dan lbu hanya memaksakan | Episode 12
sesuatu untuk ke jalan yang Ayah | 00:34:54

WED L OMEMITFTER RN

dan Ibu inginkan.

Pada tabel data 4.3 terdapat 11 data tindak tutur asertif yang dikategorikan

untuk menegaskan. Diantaranya sebagai berikut:

Data 1

Berikut tuturan Kotoko berfungsi

untuk menegaskan jika ia bisa

menduduki peringkat 100 teratas, foto tersebut akan dikembalikan kepada Naoki.
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Data 2

Berikut tuturan Kotoko berfungsi untuk menegaskan kepada Kinosuke
bahwa Kotoko tidak ingin dibicarakan oleh teman-temannya lagi di sekolah

dikarenakan hal yang menimpa dirinya.

Data 3

Berikut tuturan Naoki berfungsi untuk menegaskan kepada Kotoko bahwa
ada tidaknya Kotoko dirumahnya ia hanya tidak ingin diganggu kehidupannya

oleh Kotoko.

Data 4

Berikut tuturan Naoki berfungsi untuk menegaskan Kotoko agar

mengembalikan fotonya.

Data 5

Berikut tuturan Naoki berfungsi untuk menegaskan agar Kotoko menepati
janjinya untuk mengembalikan barang Naoki yaitu foto masa kecilnya setelah

Kotoko dapat masuk ke dalam peringkat 100 teratas.

Data 6

Berikut tuturan Naoki berfungsi untuk menegaskan kepada Kotoko kalau

surat itu tertulis untuknya.



Data 7
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Berikut tuturan Naoki berfungsi untuk menegaskan kepada Kotoko agar ia

mengaku kalau sudah menulis surat cinta untuknya dihadapan keluarga mereka

berdua saat sedang makan malam.

Data 8

Berikut tuturan Naoki berfungsi untuk menegaskan kepada Ayah dan

Ibunya kalau Naoki telah memiliki keputusan sendiri untuk jalan hidupnya.

Data 9

Berikut tuturan Naoki berfungsi untuk menegaskan kepada Matsumoto

kalau Naoki tidak berpikir tentangnya untuk lebih dari sekedar seorang teman.

Data 10

Tuturan Naoki berfungsi untuk menegaskan bahwa Kotoko tidak boleh

mencintai orang lain selain Naoki.

Data 11

Tuturan Naoki berfungsi untuk menegaskan kalau Ayah dan lbunya

memaksakan apa yang mereka inginkan terhadap Naoki.

d. Tabel 4.4 Tindak Tutur Asertif Melaporkan (EE % #4551 %)

No Tuturan Terjemahan Referensi Data
1 | Fnnid, BRXEAOB KT | Yah, kurasa kita bisa tinggal di | Episode 1
rumah sahabat ayah saya untuk | 00:25:26
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EoltiELDLEZAITLIELL

THEERIC R 0 D T AT,

sementara.

T HIET A 3 dH Y £ 9 | Sebentar lagi ada ujian akhir, jadi | Episode2
aku harus belajar. 00:07:50
5, LR b TERVOT
BIZEEH DD B RKAFi+ 57 | Bibi, Yuki sedang menjalani | Episode 10
T, penanganan darurat. 00:20:03
FLFEH D, Aku akan pindah rumah Episode 16
00:33:16
B L RIS LTV AT, Aku ingin menikahi kotoko Episode 16
00:36:47

Pada tabel data 4.4 terdapat 5 data tindak tutur asertif yang dikategorikan untuk

menelaporkan. Diantaranya sebagai berikut:

Data 1

Berikut tuturan Kotoko berfungsi untuk melaporkan bahwa Kotoko

bersama Ayahnya akan tinggal di tempat sahabat Ayahnya. Laporan itu

benar adanya karena Ayah Kotoko menerima telepon dari sahabatnya saat

Kotoko dan Ayahnya sedang makan malam.

Data 2

Berikut tuturan Kotoko berfungsi untuk melaporkan kepada Ibu

Naoki bahwa ia akan segara melaksanakan ujian akhir semester, jadi ia

harus belajar.
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Data 3

Berikut tuturan Kotoko berfungsi untuk melaporkan kepada Ibu

Naoki bahwa Yuki sedang menjalani penanganan darurat di rumah sakit.

Data 4

Berikut tuturan Kotoko berfungsi untuk melaporkan kepada Naoki
kalau Kotoko dan Ayahnya sudah memutuskan akan segera pindah rumah
dan tidak akan tinggal di rumah Naoki lagi karena Naoki akan segera

menikah dengan anak dari teman Ayah Naoki yang bernama Sahoko

karena mereka sudah dijodohkan.

Data 5

Tuturan Naoki berfungsi untuk melaporkan kepada keluarga lIrie

dan Aihara kalau Naoki ingin menikahi Kotoko.

e. Tabel 4.5 Tindak Tutur Asertif Menyetujui (FK# 9 5)

No Tuturan Terjemahan Referensi Data
1 ol A H NS — & # x | Baiklah, mulai hari ini aku akan | Episode 2
mengajarimu selama satu minggu | 00:19:19
<H 3 penuh di malam hari.
2 WWhE, ZATITZ 9, Ayo, kita pergi berdua Episode 14
00:46:13

Pada tabel data 4.5 terdapat 2 data tindak tutur asertif yang dikategorikan untuk

menyetujui. Diantaranya sebagai berikut:
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Berikut tuturan Naoki berfungsi untuk menyetujui akan mengajari

Kotoko selama satu minggu di malam hari menjelang ujian akhir.

Data 2

Berikut tuturan Kotoko berfungsi untuk menyetujui

Kinosuke untuk pergi menonton film bersama di hari minggu.

f. Tabel 4.6 Tindak Tutur Asertif Mengklaim (B R.Z2 kT 3)

ajakan

No Tuturan Terjemahan Referensi Data
1 | FAEHBICR > T, BE—FKIZD - | Aku akan ada di 100 peringkat | Episode 2
teratas, dan namaku akan ada di | 00:04:43
C. F /0w FOREN A28 2 ¢ B4 | Papan  pengumuman, aku akan
membuat sejarah kelas F.
25
2 | bAoAy tE—< - o | Padahal kau yang mengirimiku | Episode 3
surat cinta kan. 00:14:16
W
3 BRNIEN X200 L, Kau mencintaiku. Episode 16
00:34:23

Pada tabel data 4.6 terdapat 3 data tindak tutur asertif yang dikategorikan

mengklaim. Diantaranya sebagai berikut:

Data 1

untuk

Berikut tuturan Kotokoberfungsi untuk mengklaim dirinya akan

masuk ke peringkat 100 dan membuat sejarah baru bagi kelas F.
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Data 2

Berikut tuturan Naoki berfungsi untuk mengklaim kalau Kotoko

yang sudah mengirimkan surat cinta untuknya.

Data 3

Berikut tuturan Naoki berfungsi untuk mengklaim bahwa Kotoko

hanya mencintainya.

. Sinopsis

Dalam drama Itazura Na Kiss Love In Tokyo menceritakan tentang
kisah murid perempuan bernama Aihara Kotoko yang menyukai seorang
murid laki-laki di sekolahnya yang terkenal sangat pandai dan tampan
bernama Irie Naoki, Kotoko memiliki impian agar cintanya bisa
terbalaskan oleh Naoki. Namun, saat Kotoko hendak memberikan surat
cinta kepada Naoki di gerbang sekolah, Naoki tanpa berkata apapun
langsung menolak surat cinta tersebut. Sejak saat itu, banyak hal yang di
alami oleh Naoki setelah pertemuan singkat dengan Kotoko. Adapun
musibah yang menimpa Kotoko dan Ayahnya yang bernama Aihara
Shigeo rumah mereka rubuh karena kejatuhan meteor, sontak membuat
terkejut teman-temannya yang saat itu hendak merayakan rumah baru
Kotoko dan Ayahnya yang baru dibangun. Musibah yang terjadi oleh
keluarga Kotoko ternyata diliput oleh media televisi, dan teman Ayah
Kotoko yang bernama Irie Shigeki yang sedang menonton berita itu pun

terkejut atas kejadian yang menimpa sahabatnya itu. Irie Shigeki langsung
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menghubungi restoran milik Ayah Kotoko yang ia dapati nomor telepon
dari info siaran televisi. Setelah mendapat telepon dari Irie Shigeki,
ternyata Ayah Kotoko mendapat bujukan agar Kotoko dan Ayahnya
tinggal sementara dirumah Irie Shigeki.

Hari dimana Kotoko dan Ayahnya datang ke rumah Irie Shigeki
untuk memenuhi permintaaan sahabat Ayahnya itu agar mereka tinggal
disana untuk sementara. Disambutnya Kotoko dan Ayahnya oleh keluarga
Irie Shigeki, sempat terasa canggung karena mereka sudah lama tidak
bertemu saat itu. Ada hal yang membuat Kotoko terkejut saat sedang
mengobrol dengan keluarga Irie Shigeki ketika mereka hendak
memperkenalkan anggota keluarganya, dan ternyata Irie Naoki merupakan
anak tunggal dari keluarga Irie Shigeki dan Irie Yuki merupakan adik dari
Irie Naoki. Kotoko tidak percaya akan hal itu karena, Irie Shigeki dan Irie
Naoki menurutnya sangatlah tidak mirip. Kotoko pun merasa sangat

canggung karena harus tinggal satu atap bersama Irie Naoki.
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Dari 6 klasifikasi data jenis tindak tutur ilokusi asertif diantaranya
merupakan — menyatakan, membantah, menegaskan, melaporkan,
menyarankan, menyetujui, mengklaim. Selanjutnya, fungsi ilokusi yang
terdapat pada drama Itazura Na Kiss yaitu asertif menyatakan berfungsi
untuk mengemukakan pikiran, isi hati sesuai apa yang dirasakan dan
dilihat. Asertif membantah berfungsi untuk menentang atau tidak
membenarkan serta melawan perkataan orang. Asertif menegaskan
berfungsi untuk menerangkan, menjelaskan, mengatakan dengan tegas
(tidak ragu-ragu) serta memastikan. Asertif melaporkan berfungsi untuk
melaporkan berita, memberitahu rencana. Asertif menyetujui berfungsi
untuk menyatakan setuju (sepakat) dengan membenarkan (mengiyakan,
menerima); memperkenankan. Asertif mengklaim berfungsi untuk
menuntut pengakuan seseorang suatu fakta bahwa seseorang berhak

memiliki atas sesuatu.

Untuk asertif menyatakan terdapat 9 data tuturan, asertif
membantah terdapat 5 data tuturan, asertif menegaskan terdapat 11 data
tuturan, asertif melaporkan terdapat 5 data tuturan, asertif menyetujui

terdapat 2 data tuturan, asertif mengklaim terdapat 3 data tuturan.

Demikian yang telah penulis simpulkan berdasarkan perolehan data
analisis dari Bab IV untuk menjawab rumusan masalah. Penelitian ini
dapat dikatakan mencapai target sesuai dengan prosedur dalam melakukan

penelitian.
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B. Saran

Setelah penulis menganalisisdan menyimpulkan secara menyeluruh,
penulis ingin menyampaikan saran untuk beberapa pihak yang terkait sebagai
bahan masukan yang sekiranya bisa memberikan manfaat antara lain sebagai

berikut:

1. Bagi pembelajar bahasa Jepang, penelitian ini dapat menambah
khasanah kebahasaan bahasa Jepang terutama mengenai tindak tutur.
Penelitian ini juga dapat menjadi bahan masukan bagi pembelajar
bahasa Jepang bahwa bahasa Jepang tidak hanya terpaku pada buku
pembelajaran bahasa Jepang. Banyak hal-hal menarik yang terdapat
dalam bahasa Jepang salah satunya yaitu tindak tutur ilokusi asertif.

2. Bagi peneliti yang ingin meneliti mengenai tindak tutur dapat
melakukan penelitian yang lebih mendalam melalui media lain dengan
sudut pandang yang berbeda, misalnya mengkaji tuturan asertif dalam
berita pada siaran televisi, ataupun bisa melalui media non verbal
seperti poster, banner, atau flayer. Sehingga pada penelitian
selanjutnya dapat meneliti tindak tutur asertif.

3. Kurang lengkapnya sumber referensi sehingga penelitian ini belum
sempurna. Untuk melengkapi kekurangan dalam penelitian ini penulis
menginginkan adanya perbaikan untuk penelitian selanjutnya,
khususnya untuk mendapatkan buku-buku referensi dari perpustakaan

STBAIJIA.



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Penulis akan menjabarkan kesimpulan berdasarkan pada hasil
analisis data berbentuk narasi dialog yang telah dilakukan pada penelitian
tentang tindak tutur asertif dalam bahasa Jepang pada drama ltazurana
Kiss Love in Tokyo karya Kaoru Tada episode 1-16, penulis menjabarkan

kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan analisis pada bab IV.

Telaah mengenai bagaimana cara kita melakukan sesuatu dengan
memanfaatkan kalimat-kalimat adalah telaah mengenai tindak ujar (speech
acts). Dalam menelaah tindak ujar kita harus menyadari betapa pentingnya
konteks/ungkapan. Tindak tutur asertif adalah pembicara mengatakan
proposisi tertentu sebagai kebenaran. Berikut simpulan dari klasifikasi
macam-macam ilokusi asertif yang dijadikan sebagai acuan analisis data

pada bab IV.

Dapat dilihat bahwa tindak tutur ilokusi asertif adalah penutur
terikat pada tuturannya yang harus dipertanggungjawabkan benar atau
tidaknya dari tuturan yang berdasarkan keadaan di dunia, contohnya saat
penutur memberikan sebuah informasi tentang yang berkaitan dengan

keadaan di dunia saat ini.
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